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MUKADIMAH 


egala puji bagi Allah Swt dan penuh rasa syukur 

serta sholawat kepada Nabi Muhammad Saw, 

Lembaga Seni Budaya Muslimin Indonesia 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (Lesbumi PWNU) 
Jawa Tengah periode 2018 — 2023 ingin menyampaikan 
semacam Diary yakni catatan yang menggambarkan 
seni dan budaya yang telah dilaksanakan dalam rangka 
memperkaya dan memperkuat nilai-nilai kearifan lokal. 


Selain_itu juga berupaya meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap seni dan budaya. Kegiatan Lesbumi 
PWNU Jateng tidak hanya bertujuan untuk mengabadikan 
warisan budaya, tetapi juga sebagai upaya nyata dalam 
melestarikan dan mewariskan nilai-nilai luhur kepada 
generasi mendatang. 


Melalui diary ini, kami berupaya memberikan 
gambaran yang terjadi tentang seluruh aspek kegiatan 
seni dan budaya yang telah dilakukan dan terutama 
terdokumentasikan. 


Adapun kegiatan-kegiatan tersebut mencakup 
berbagai bentuk kegiatan seperti risalah malam, mimbar 
budaya, intimate session maupun tadaburan. Mulai dari 
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kegiatan diskusi kebudayaan hingga 
lomba video. 


Dalam menghadirkan kegiatan seni 
dan budaya ini, Lesbumi PWNU Jateng 
juga melibatkan berbagai pihak terkait, 
lokal, komunitas 


seperti seniman 


budaya, pemangku kebijakan, dan 


tentu saja, masyarakat luas. 


Kolaborasi ini menjadi landasan 
kuat bagi kesuksesan dan dampak 
positif yang ingin kami capai, yaitu 
mempererat jalinan sosial, memupuk 
rasa kebanggaan akan identitas 
budaya, dan membuka peluang bagi 


ekonomi kreatif lokal. 


Selain memberikan gambaran 


keseluruhan kegiatan, diary ini 
membahas pencapaian, kendala yang 
dihadapi 


selama 2 tahun lebih, dan langkah- 


seperti semasa Covid-19 
langkah yang diambil untuk mengatasi 
juga 
dokumentasi kritik dan masukan di 


setiap hambatan. Selain itu 


bidang kebudayaan dan kesenian. 


Lesbumi PWNU Jateng berharap, 
diary ini tidak hanya menjadi catatan 
tetapi juga 

pihak-pihak 
terkait untuk terus mendukung dan 


administratif semata, 


menjadi inspirasi bagi 


mengembangkan kegiatan seni dan 
budaya di masa mendatang. 
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Pengurus Lesbumi PWNU Jateng 
Periode 2018-2023 ingin mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi, baik secara 
tidak 
dalam kesuksesan kegiatan seni dan 


langsung maupun langsung, 


budaya ini. 


Semoga diary ini dapat memberikan 
gambaran yang jelas dan memuaskan 
lebih 

dan 


serta menjadi pijakan untuk 


mengembangkan potensi seni 


budaya di Jawa Tengah. 


Demikianlah mukadiman diary ini 


disampaikan. Harapannya, semangat 
kecintaan terhadap seni dan budaya 
dapat terus berkembang dan menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan 


masyarakat." 


ukni Maulana resmi menjabat sebagai Ketua Lembaga Seni 


Budaya Muslimin Nahdlatul Ulama (Lesbumi NU) Jawa 

Tengah. Lukni bersamaan dengan tujuh belas ketua lembaga 
lainnya dilantik oleh KH Ubadillah Shodagoh selaku Ketua Syuriah 
PWNU Jawa Tengah bertempat di Gedung PWNU Jawa Tengah 
Lantai 3 Jl Dr Cipto Kota Semarang, Senin (12/11). 


Lukni mengatakan bawa ia hanya diberikan amanah. Amanah 
itu iman yang berarti kepercayaan. 


“Sebagaimana Abu Dzar Al-Ghifari ketika meminta jabatan, 
Rasulullah menasihati Abu Dzar bahwa engkau tidak akan 
mampu. Karena amanah itu tidak diminta, begitupun saya tidak 
meminta amanah untuk menduduki Ketua Lesbumi Jawa Tengah 
dan semoga saya dapat mengemban amanah tersebut,” katanya 
Selasa (13/11) di Pasulukan Kasatmata . 
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la menyebuykan Nabi Adam As 
diturunkan ke bumi dengan rasa 
penyesalan dan seorang bayi yang 
lahir dalam keadaan menangis yang 


bermakna kesedihan. 


“Melalui seni budaya saatnya untuk 
bergembira, sebab seni dan budaya 
terlahirdarirahim kemasyarakatan yang 
menginginkan jalinan kebersamaan 
dan kekeluargaan,” tutur Lukni Lukni 
menyoroti kondisi kemanusiaan dan 
kebangsaan saat ini yang menurutnya 


sangat mengkhawatirkan. 


Rasa kemanusiaan dan kebangsaan 
telah diperkosa, suara-suara manusia 
dipaksa untuk dijadikan mainan para 
politikus dan mereka saling bully dan 
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caci maki. 


“Begitupun juga kebangsaan 
kita telah diperkosa, sumber daya 


alam dieksploitasi dan anggaran 
negara diperkosa untuk memenuhi 
ketamakkan pembangunan. Sehingga 
kita lupa hakikat siapa diri kita dan di 


mana kita bernegara,” lanjutnya. 


la pun menegaskan melalui seni 
budaya harus diwujudkan sebagai laku 
hidup. “Karena perilaku pemerkosaan 
berpedoman pada laku jual bukan laku 
hidup,” jelasnya. *** 


https://nu.or.id/daerah/lesbumi- 
jateng-seni-budaya-bukan-laku-jual-tapi- 
laku-hidup-grUOI 


Sumber: 


INTIMATE SESSION 


Batik Sebagai 
Jalan Hidup 


Menurut Edhie Prayitno 


Ige selain 
sebagai laku hidup, membatik adalah 
laku tirakat. Kain hanyalah bonus, dan 
rupiah adalah bentuk lain dari berkah. 


MUKADIMAH ........................... 3 
PRAKATA ................................... 

ISI DIARY senin aan 7 
1. Risalah Malam ....................... 8 
2. Mimbar budaya ..................... 10 
3. TalkShOW nana daaa 12 
4. Lomba Video Baca Puisi ......... 14 
5. Intimate session with 1.......... 16 
6. Intimate session with 2 .......... 18 
7. Intimate session with 3 .......... 20 
8. Tadaburan 1........................... 23 
9. Tadaburan 2 ........................... 26 
10. Tadaburan 3 ......................... 28 
11 Tadaburan 4 .......................... 30 


ISI DIARY 


TADABURAN 


eMak Gugat, Monolog yang 
Menolak Jadi Peristiwa 


Dody Yan Masfa mengatakan emak 


analogi dari batin yang gelisah, hadir buat 
mempertanyakan tentang banyaknya 


kesadaran yang hilang. 
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RISALAH MALAM 


embaga Seni Budaya Muslimin Indonesia 

(Lesbumi) NU Jawa Tengah menutup akhir 
tahun 2018 dengan melaunching agenda 
acara yang bernama Risalah Malam. 


Dibuka dengan pembacaan istighosah 
yang dibacakan oleh Agus Munif, selaku 
sekretaris Lesbumi NU Jateng. 


Dalam istighosah tersebut memiliki hajat 
supaya bangsa ini terhindar dari bencana 
LGBT yakni Longsor, Gempa, Banjir, dan 
Tsunami, Indonesia menjadi bangsa yang 
makmur, dan tentunya hajat supaya program 
yang dilaksanakan Lesbumi NU Jateng 
periode 2018-2023 berjalan dengan baik. 


Agenda launching Risalah Malam 
bertempat di Langgart Genuk Kota 
Semarang dimeriahkan dengan musik 
rebana anak-anak dan kongkow budaya, 


Minggu (30/12). 


Ketua Lesbumi NU Jateng, Lukni 
Maulana mengatakan, Risalah Malam 
direncanakan menjadi agenda kultural 
Lesbumi NU Jateng yang nantinya selalu 
dibuka dengan pembacaan istighosah. 
Lalu akan dilanjutkan dengan ngaji 
budaya dan seni yang akan diisi oleh 
orang-orang yang ahli di bidangnya. 


Launching agenda Risalah Malan 
diselenggarakan tepat di malam minggu 
akhir tahun 2018. Sekaligus menjadi 
evaluasi tentang kebudayaan dan 
dengan berdoa semoga tahun depan 


menjadi lebih baik. 


“Kita sudah melewati kebudayaan 


pembangunan fisik yakni infrastruktur 
yang dibangun di mana-mana, jalan- 
yang 
tinggi, dan beragam fasilitas publik 


jalan lebar, gedung-gedung 
yang memadahi. Maka saatnya kita 
kembali ke kebudayaan agraris, kembali 
kepada jati diri bangsa ini bawasanya 
kita adalah negara yang dianugerahi 
kemewahan daratan dan lautan,” tutur 


Lukni 


“Kemewahan daratan dan lautan 


dengan beragam sumber daya 
alamnya, mari kita kelola dengan baik. 
Jika kita mampu mengelolanya dengan 
baik, kita akan menjadi bangsa yang 


makmur,” pungkasnya." 


Sumber: https://www.suaramerdeka.com/ 
semarang-raya/pr-0482128/lesbumi-nu- 


jateng-launching-risalah-malam 
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MIMBAR BUDAYA 


Mimbar Budaya Lesbumi Jateng untuk 
Teladani Nilai-nilai Pancasila 


etua Pengurus Wilayah Lembaga 

Seni Budaya Muslimin Indonesia 

(Lesbumi) Nahdlatul Ulama Jawa 
Tengah Lukni Maulana mengatakan, 
melalui agenda “Mimbar Budaya’ yang 
bertepatan dengan Hari Lahir Pancasila 
diharapkan menjadi pemantik untuk 
meneladani nilai-nilai pancasila. 


“Menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari dan mewujudkan tatanan 
kehidupan berlandaskan Pancasila 
untuk Indonesia adil dan makmur,” 


ucapnya di Semarang, Senin (1/6). 


Kepada NU Online Jateng, Jumat 
(4/6) Lukni menjelaskan, kegiatan yang 
dilakukan secara online maupun ofline 
dengan menghadirkan peserta tetap 
menerapkan protokol kesehatan secara 
ketat. 
Jakarta dilakukan secara virtual. 


Sedangkan narasumber dari 


Staf khusus Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Muhammad Chozin 
Amirullah mengatakan, memperingati 


hari lahir Pancasila dilakukan sejak 
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tahun 2014. Tetapi 


dari 


sesungguhnya 
subtansi pancasila seharusnya 


sudah dijalankan jauh sebelum itu. 


“Kita sebagai anak muda punya 


kewajiban untuk menyerap dan 


mengamalkan nilai-nilai Pancasila 


dalam konteks kekinian,” ucap Chozin. 


Muhammad  Chozin berpesan, 
mengamalkan Pancasila dalam konteks 
kekinian dengan menggunakan mode- 
Gunakan 


mode komunikasi terkini. 


medium komunikasi terkini untuk 


mensosialisasikan nilai-nilai Pancasila. 


“Jauh lebih penting, selain bicara 
kita menjalankan nilai-nilai Pancasila 
dalam 


kehidupan sehari-hari,” 


tegasnya. 


Chozin menyampaikan, intisari dari 
Pancasila yakni keadilan sosial. Keadilan 
sosial menjadi sesutu yang dituju, 
namun seringkali para elite yakni para 
politisi terkadang menjadikan keadilan 


sosial sebagi komoditas atau alat untuk 


tujuan politik. 


“Harusnya keadilan sosial itu 
tujuan, politik adalah alatnya. Dua 


konsep ini berbeda,” terangnya. 


Pendidikan 
menginisasi 


Staf khusus Menteri 


dan Kebudayaan ini 
gerakan Turun Tangan menjelaskan, 
berawal dari lawan kata Urun Angan 
yang kemudian ditambah huruf “T” 
sehingga menjadi Turun Tangan. 
Dengan menambahkan dua huruf T 


menjadi signifikan perubahnnya. 


“Gerakan Turun Tangan saat ini 
70 daerah. Pola 
Turun Tangan bukan organisasi tapi 


sudah tersebar di 


movement atau gerakan berbasis 


komunitas. “Gerakan Кеге[амапап 


Turun Tangan mereka bergerak 


sendiri tanpa 


wwwetamanakaderii.com 


mengandalkan 


struktur yang 


13.00 - 


SELASA, 1 JUNI'2021 
14.00 Wib 


rigid,” ungkapnya. 


Disampaikan, turun tangan 
memberikan alternatif aktivitas baik 
indoor maupun outdoor. Mulai dari 
aktivitas 


pendidikan, kemanusiaan, 


ekonomi maupun sosial budaya. 


“Saat pandemi Covid-19, relawan 70 
daerah bergerak memberikan bantuan. 
Baik bantuan sembako, alat kesehatan, 
memberikan 


maupaun tunjuangan 


program-program seni dan budaya,” 


paparnya. 

“Kita ingin mendedikasikan diri 
berkontribusi untuk negara. Jika 
pemerintah memiliki kewajiban 


konstitusional. Kita memiliki kewajiban 


moral untuk membayar janji-janji 
kemerdekaan,” tutupnya." 
Sumber:  https:// 


jateng.nu.or.id/ 
regional/mimbar- 
budaya-lesbumi- 
jateng-untuk- 
teladani-nilai-nilai- 


pancasila-B9sDv 
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Eko Tunas 
(Budayswan) 


Sosiawan Leak 


(Sastrawan) 


TALKSHOW 


Alfin Rizal 
(Penulis) 


Talkshow Eksistensi Puisi dan Sastra 
di Kalangan Anak Muda 
Kritik Sastra dan Ancaman UU ITE 


osiawan leak mengatakan sastra 

sebagai media kritik sekarang 

tidak didefinisikan 
secara sempit sebagaimana kritik 
Kritik 
era keterbukaan, termasuk 
keterbukaan IT itu tidak dapat 
didefinisikan yang sempit sebagai 
kritik terhadap rezim kekuasaan. 


dapat 


zaman dulu. sekarang di 


era 


“Kritik sekarang sudah masuk ke 
seluruh sendi kehidupan kita. Kita bisa 
mengkritik kehidupan atau fenomena 
kemanusiaan. Jadi fenomena kritik 
ini tidak lagi di wilayah yang sempit, 
kritik di dalam negara, rezim maupun 


Undang-undang,” terangnya dalam 
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Talkshow Eksistensi Puisi dan 
Sastra di Kalangan Anak Muda yang 
diselenggarakan secara online oleh 
Komunitas Turun Tangan dan Barisan. 
co serta didukung Lesbumi NU Jawa 
Tengah. 

sinilah 
fungsi seni untuk melakukan kritik, 


Leak menuturkan di 


untuk melakukan pengingat atau 

melakukan persaingan kebenaran. 
“Jadi 

pendekatan 


kalau menggunakan 


konsep kesenian, 


maupun konsep sastra itu 


memberikan penyadaran dengan 


cara yang menyentuh hati,” terangnya 


Koordinator Puisi Menolak 


Korupsi (PMK) ini menyampaikan seni 
itu harus berinovasi dan berkreasi, 
termasuk berkreasi bagaimana metode 
kritik tidak 
melanggar undang-undang ITE. 

Jadi 


sederhananya 


menyampaikan tetapi 
Leak, 
kritik 
disampaikan dengan metode seni yang 
kreatif atu inovatif. Ketika kritik itu tidak 


begini terang 


sesuatu 


tersandung undang-undang, itu dia 
berkreasi. Itu berarti menyampaikan 
kritik dengan cara yang inovatif. 


Buktinya apa? la lepas dari jaring 
undang-undang. 
“Undang-undang itu dihadapi 
dengan cara yang kreatif. Salah satu 
ukuran generasi muda kreatif atau 
tidak, sastrawi atau tidak adalah ketika 
karya-karya dia itu tidak kesandung 


oleh undang-undang ITE,” ujarnya. 


Menulis puisi 

Sementara itu, Direktur Eksekutif 
Turun Tangan Primadita Rahma dalam 
pengantar menyampaikan menulis puisi 
itu tidak mudah daripada menulis yang 
lain. 

“Justru karena puisi itu pendek 
jadi kita itu harus bisa memastikan 
setiap kata dalam puisi itu bermakna,” 
sambungnya. 


Leak mengatakan satu pemuda 


milenial sekarang ini memiliki potensi 
mengguncang dunia, kenapa? Sistem 
IT kita sudah mengglobal, apa saja yang 
dikatakan bisa 
seluruh dunia. Itu kalau di masukan ke 


langsung diakses ke 


dalam media sosial, Facebook, Twitter, 
Instagram maupun Tiktok. 

“Jadi sangat mungkin dan jangan 
berkecil hati dan itu semua dapat 
kata-kata, itu semua 
dapat teks. Apakah 
teks itu diidentifikasi sebagai sastra, 


dimulai dari 


dimulai dari 
sebagai puisi, quotes, maupun status,” 
terangnya. 

Alfin Rizal menyampaikan sebagai 
penyair itu harus peka, peka dalam arti 
dia bisa melihat satu benda itu dari sisi 
yang tidak banyak orang lain tahu. 


“Kepekaan itulah yang seharus 
diasah oleh kita sebagai pemuda. 
Dengan kepekaan itu lalu kita 


mengolahnya dan menghasilkan karya,” 
lanjutnya. 

Bagaimana mendapatkan inspirasi, 
menurut Alfin mestinya diubah menjadi 
mengolah. 

“Sebenarnya inspirasi ada di sekitar 
kita, kelemahan kita soal mengolah,” 
tegasnya.*** 


Sumber: https://barisan.co/kritik-sastra- 


= 


dan-ancaman-uu-ite/ 
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LOMBA VIDEO 


Semarak Sumpah Pemuda, Lesbumi 
Jateng Gelar Lomba Baca Puisi 


etua Pengurus Wilayah 
Lembaga Seni Budaya Muslimin 
Nahdlatul 


(Lesbumi NU) Jawa Tengah Lukni 


Indonesia Ulama 
Maulana mengatakan, lomba video 
baca puisi ini merupakan kali kedua di 
masa pandemi Covid-19. Tahun lalu 
lomba video baca puisi memperingati 
bulan kemerdekaan yang diikuti 212 
peserta dari Aceh hingga Papua. 


“Tahun ini lomba video baca puisi 
memperingati Hari Sumpah Pemuda. 
Sebagai upaya mewujudkan pemuda 
yang kreatif dan berdaya saing,” 
ujarnya Kamis (21/10). 


Dijelaskan, lomba video baca 
puisi 


pemuda diselenggarakan Komunitas 


memperingati hari sumpah 
TurunTangan, Media Opini Indonesia 
Barisan.co bersama Lesbumi NU Jawa 
Tengah dan komunitas kerelawanan. 


“Peringatan sumpah pemuda 


tahun ini sudah ada tanda-tanda 


mulai adanya kelonggaran PPKM. 
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Oleh karena itu, inilah momentum 
terlebih 
menerjemahkan 


mengajak masyarakat 


generasi muda 
makna sumpah pemuda untuk kembali 
menegakkan persatuan dan bangit di 


masa pendemi,” ucapnya. 


“Kuncinya bukan sekadar 
memperingati, akan tetapi kembali 
dan 


persatuan demi mewujudkan tatanan 


meruwat merawat makna 
masyarakat yang lebih baik,” tutur 


pegiat Pasulukan Fabasyir ini. 


Dalam rilis yang diterima NU 
(22/10) 
dijelaskan, peserta lomba video baca 
puisi 
lomba, paling akhir tanggal 23 Oktober 
2021. Video 


(nama lengkap, alamat, No. Telp/WA) 


Online Jateng, Jumat 


#2 mengirimkan satu video 


lomba dan data diri 


dikirim melalui email (google drvie) ke 
redaksibarisanco@gmail.com dengan 
subyek: Nama Peserta Judul Puisi. 


“Adapun pilihan yang 


dibacakan yakni Beri Daku Sumba 


puisi 


Y TurunTangan 


8.97. р 


Peringatan Нагі Sumpah Pemuda 2021 


Think Big, Start Smail, Act Now! 


Taufik 
Pagi Indonesia karya Sapardi Djoko 


karya Ismail dan Selamat 


Damono,” terangnya. 


Ketua Komunitas  TurunTangan 
Muhammad Chozin Amirullah 
mengatakan, sumpah pemuda 


merupakan peristiwa yang memiliki 
dampak dan nilai-nilai yang luar biasa 
bagi bangsa Indonesia. 


“Nilai tersebut yakni bertanah air 
satu, berbangsa satu dan menjunjung 
bahasa persatuan, bahasa Indonesia,” 
lanjutnya. 


Alumnus Pesantren Tebuireng 


ini menyampaikan bahwa lomba 


video baca puisi memperingati 


sumpah pemuda sebagai upaya 


mengembangkan dan mencintai 


bahasa Indonesia melalui sastra. 


“Semangat menjunjung bahasa 


persatuan dengan sastra harus 
dipegang teguh oleh setiap individu,” 


pungkasnya." 


Sumber: https://jateng.nu.or.id/dinamika/ 


semarak-sumpah-pemuda-lesbumi-jateng- 


иш 


gelar-lomba-baca-puisi-ZSI1M 
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Menghidupkan kembali seni budaya yang beragam 
dalam ranah Bhnineka Tunggal Ika 


embaga Seniman Budayawan 


Muslimin Indonesia (Lesbumi) 


Jawa Tengah malam ini akan 
menggelar hajatan Majelis Budaya 
bertempat di Kaula Kopi, Jl. Dempel 
Berlian Raya No.2, Muktiharjo Kidul, 
Kec. Pedurungan, 


Selasa (8/2/2022). 


Kota Semarang, 


Lesbumi merupakan merupakan 
organisasi budaya dan seni Nahdlatul 
Ulama. Saat ini Lesbumi meneguhkan 
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startegi Kebudayaan Islam Nusantara. 


Startegi tersebut temaktup 
dalam Saptawikrama Tujuh Startegi 
Nusantara. 


Kebudayaan Islam 


Saptawikrama tersebut merupakan 
Muktamar ke-33 NU di 


pada 1-5 


hasil dari 
Jombang, Jawa 


Agustus 2015. 


Timur, 


Adapun tujuh startegi kebudayaan 


Islam Nusantara yakni, Pertama, 


menghimpun dan mengosolidasi 
gerakan yang berbasis adat istiadat, 
tradisi dan budaya Nusantara. Kedua, 
mengembangkan model 


sufistik 


pendidikan 


(tarbiyah wa ta'lim) yang 


berkaitan erat dengan realitas di tiap 
yang 
lembaga pendidikan formal 
Ma'ahid 


satuan terutama 
dikelola 
(ma'arif) dan 


Islamiyah (RMI). 


pendidikan, 


Rabithah 


Ketiga, membangun 


wacana independen 


dalam memaknai kearifan 


lokal dan budaya Islam 
Nusantara secara ontologis 
dan epistemologis 
keilmuan. Keempat, 
menggalang kekuatan 
bersama sebagai anak 
bangsa yang bercirikan 


Bhinneka Tunggal Ika 


untuk merajut kembali 


peradaban Maritim Nusantara. 


Kelima, menghidupkan kembali seni 
budaya yang beragam dalam ranah 
Bhnineka Tunggal Ika berdasarkan 
nilai kerukunan, kedamaian, toleransi, 


empati, gotong royong, dan keunggulan 


dalam seni, budaya dan ilmu 
pengetahuan. 
Enam, memanfaatkan teknologi 


informasi dan komunikasi untuk 


mengembangkan gerakan 


Islam Nusantara. dan Ketujuh, 
mengutamakan 
berdikari 


untuk menghadapi tantangan global. 


prinsip juang 


sebagai identitas bangsa 


Agenda Majelis Kebudayaan yang 


diselenggarakan  Lesbumi PWNU 
Jateng ini merupakan salah satu 
tujuan penting dari 


Saptawikrama. Kegiatan 
bertajuk Majelis Budaya 
Intimate Session 
With Eko Tunas akan 
langsung menghadirkan 
budayawan Eko Tunas 
sebagai pemateri 


tunggal. Acara akan 


dimoderatori sosok 


pejuang literasi dari 


Kabupaten Semarang 


yakni Supardi Kafha. 


Majelis Kebudayaan juga akan 
ditampilkan pembacaan puisi penyair 
Gobang Semarang Beno Siang 
Pamungkas yang akan diiringi pemusik 
Yanuar Kurniawan. Tentunya pemusik 
utama dari Santri Bajingan yakni Imran 


Amirullah.*** 


Sumber: https://barisan.co/majelis- 


[ЕГП 


budaya-dan-saptawikrama/ 
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INTIMATE SESSION WITH 2 


Lesbumi NU Jateng 
Kembali Gelar 
Hajatan Majelis Budaya 


embaga Seni Budaya Muslimin Indonesia 
Nahdlatul (NU) Jawa 
Tengah menyelenggarakan hajatan Majelis 


(Lesbumi) Ulama 


Budaya 2 dengan tajuk “Intimate Session With 
Gunawan Budi Susanto”. 


Bertempat di Kalua Kopi, Jl Dempel Berlian 
No 2 Muktiharjo Kidul, 
Pedurungan, Kota Semarang berbicara sepak 


Raya Kecamatan 
terjang Gunawan Budi Susanto yang akrab di 
panggil Kang Putu. 


Acara dilaksanakan pada Rabu (10/8/2022) 
pukul 20.00 Wib terbuka untuk umum. Informasi 
ini sekaligus undangan dan disediakan 20 porsi 
kopi dan camilan gratis bagi pengunjung yang 
awal datang. 


Ketua Lesbumi NU Jawa Tengah Lukni 
Maulana mengatakan, majelis budaya sudah 
masuk episode kedua. Sebelumnya “Intimate 
Session With Eko Tunas' yang berbicara beragam 


hal tentang budaya. 


“Majelis Budaya akan diselenggarakan dwi 
mingguan bertempat di warung kopi dengan 


К | 
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target sasaran selain para 


seniman yakni 
terlebih 


penikmat kopi,” 


kelompok 
milenial untuk 
terangnya 
yang 
dikirim ke NU Online Jateng, 
Selasa (9/8/2022). 


dalam siaran pers 


Disampaikan, majelis 
budaya #2 Intimate Session 
With Gunawan Budi Susanto 
Ardi 


Kafha, sedangkan pembaca 


akan dimoderatori 


puisi Achiar M Permana dan 
Slamet Priyatin serta pemusik 


Imran Amirullah. 


“Sebelumnya, episode pertama 
majelis budaya budayawan Eko Tunas 
menyampaikan pentingnya menuju 
politik kebudayaan. Para pendahulu 
telah menanamkan politik kebudayaan, 
tapi orde baru mengubahnya menjadi 


politik ekonomi,” ujarnya. 


Eko Tunas mengatakan, ujung dari 
benaluisasi itu adalah kapitalisme- 
liberalisme, hingga di era reformasi 
kini. Maka untuk kembali ke tumbuh 
adalah 


politik ekonomi ke politik kebudayaan. 


Pancasila mengembalikan 


“Dasar pemikiran inilah yang antara 
lain dan mesti, menjadi usaha para 
seniman Indonesia sebagai kreativitas 
dalam berkarya,” imbuhnya. 


Kang Putu pemilik kedai kopi 


merupakan sosok multitalenta, ia 
menulis puisi, cerpen, esai, kolom, 
artikel, 
Menjadi 


menyelenggarakan kelas-kelas di kedai 


liputan hingga novel. 


redaktur, dosen hingga 


miliknya yakni Kedai Kopi Kang Putu. 


Soal 
lagi, 
buku 
Kluprut' 


karya jangan diragukan 
adapun karya-karyanya seperti 
kumpulan kolom “Kesaksian 
diterbitkan Yayasan Sastra 
Merdeka Semarang, Kumpulan Esai- 
Reportase Edan-Edanan Pada Zaman 
Edan, Nyanyian Penggali Kubur, Dua 
Perempuan, Penjagal itu Telah Mati 


dan Dendam. 


Majelis Budaya pertama dihadiri 
banyak tokoh selain pembaca puisi 
yakni Beno Siang Pamungkas yang 
diiringi music Yanuar Kurniawan. Hadir 
pula Timur Sinar Suprabana, Kelana 


Siwi, Slamet Unggul, Fransiska Ambar 


Kristyani, Widiyartono Radyan, dan 
lain-lain.“ 
Sumber: https://jateng.nu.or.id/regional/ 


lesbumi-nu-jateng-kembali-gelar-hajatan- 


majelis-budaya-8NObW 
Da 
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INTIMATE SESSION WITH 3 


Batik Sebagai Jalan Hidup 


atik menjadi jalan hidup. Kalimat 
yang 
Edhie Prayitno Ige disampaikan 


singkat disampaikan 
ini sangat berkesan. Terlebih untuk 
Moderator Ardi 
Majelis Budaya 3 Intimate Session 
With Edhie yang 
diselenggarakan Lesbumi PWNU Jawa 


Kafha dalam acara 
Prayitno Ige 


Tengah. 


Ardi Kafha mengatakan Mas Mas 
Edhie Prayitno Ige mengetengahkan 
ide bahwa membatik itu sebagai laku 


E 
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atau batik sebagai jalan hidup. Ya, laku 
hidup. Proses mengisi waktu tunggu 
sebelum pulang kepada-Nya. 


“Saya tertegun, dan lagi-lagi saya 
merasa terselamatkan oleh ungkapan 
jujur hidup 
menunggu mati,” terang Ardhi, Sabtu 
(17/9/2022). 


beliau, itu sederhana: 


Menurut Edhie Prayitno Ige selain 
sebagai laku hidup, membatik adalah 
laku tirakat. Kain hanyalah bonus, dan 
rupiah adalah bentuk lain dari berkah. 


“Saat ini banyak berdiri wisata batik, 
kampung batik yang ternyata hanya 
sekadar jualan. Tidak memproduksi dari 
hulu hingga hilir, bagaimana membuat 
kain dari ulat sutra hingga mengelola 
limbah batik,” terangnya. 


Ardi Kafha tertegun penyampaian 
pemateri mantan Pegawai Negeri Sipil 
ini. 


Salah satu langkah penting 
ethical fashion yang saya 
terapkan di sanggar adalah 


dengan memperhatikan 
lingkungan. 


(Edhie Prayitno Ige) 


“Lantas saya langsung teringat, 


tepatnya diingatkan bahwa 
sebagaimana Mas Edhie paparkan, 
batik merupakan seni merangkai titik 
di atas kain, maka sedianya kita mampu 
merias waktu demi waktu dengan 
kesadaran bi ism Allah (bismillah), 


jelas Ardi 


Bahkan Ardi Kafha ingat penjelasan 


Muhammad Zuhri tentang makna titik 
dan huruf ba 


“Pernah saya dengar dari penjelasan 
almarhum Pak Muh (Muhammad 


Zuhri), rahasia basmalah itu terletak 


pada “titik” di bawah huruf “ba”. 
Sehingga, “ba” dan “titik” “batik,” 
terangnya. 


Acara yang dikemas di warung 
kopi Kedai Kaula ini, bukan sekadar 
obrolan atau hubungan intim antara 
peserta dengan pembicara. Namun 
juga ada penampilan musik dari Bogel 
Sudarmanto dan pembacaan Cerpen 


Chotrex Tri Budiyanto. 
Kaidah etik di sanggar batik 


Batik sebagai warisan leluhur yang 


telah diakui UNESCO pada tanggal 
2 Oktober 2009 Batik Indonesia 
resmi diakui oleh UNESCO sebaga 


Masterpieces of the Oral and Intangible 
Heritage of Humanity atau Warisan 


Kemanusiaan Budaya Lisan dan 
Nonbenda. 

Pada tanggal tersebut juga 
diperingati sebagai Hari Batik 
Nasional, masyarakat terlebih instansi 
pemerintah, BUMN dan Pelajar 
disarankan untuk memakai batik. 

Sebagai hasil karya bangsa 
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En 


Indonesia yang memadukan antara seni 
dan teknologi leluhur serta didasari 
akan kepedulian, saat ini batik menjadi 
budaya yang dikenakan untuk acara 
resmi maupun non formal. 

Ciri 


Batik menjadi khas budaya 


bangsa Indonesia, sebagai aset 
dan identitas budaya hal ini perlu 
diwujudkan bukan sekadar sebagai 
seromoni. Begitu juga menurut Edhie 
Prayitno Ige, batik bukan sekadar ethnic 
fashion yang merasa bangga terhadap 


pakaian etnik bergambat motif-motif. 


Terlebih Edhie Prayitno Ige berusaha 
bagaimana menerapkan kaidah etik di 
sanggar batik. 


“Salah satu langkah penting ethical 
fashion yang saya terapkan di sanggar 
adalah 
lingkungan. Di 


dengan memperhatikan 
hilir 


unit pengolah limbah yang saat itu 


bagian ada 


disupervisi oleh BPPT,” jelasnya. 


Begitu juga, menurut Edhie 


mengolah limbah bagi sanggar tak 
punya tujuan muluk, kecuali hanya 
menjaga agartak ada penghuni semesta 
yang tersakiti. Terus berbenah agar 
kaidah-kaidah etik menjadi landasan 


tiap tahap dalam memproduksi batik. 
Sebagai karya seni, batik adalah 


ma 
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bentuk seni rupa murni bukan batik 
printing, batik menggunakan bahan 
malam atau lilin yang dibentuk dengan 
beragam corak maupun motif sehingga 
memiliki nilai estetika. 


batik 
memiliki fungsi praktis dan filosofis 


Selain sebagai karya seni, 


yang bukan sekadar hiasan namun 
memilik simbol-simbol dan nilai-nilai 
kehidupan.*** 


Sumber: https://barisan.co/batik-sebagai- 
jalan-hidup/ 


Salah Tempat Mendudukkan Sejajar Firaun 


asulukan Kasatmata, Lesbumi 
PWNU 
Barisanco menyelenggarakan 


Jawa Tengah dan 


Tadaburan dengan tema 


Membaca Firaun di Kaula Kopi, 
Pedurungan Kota Semarang, Sabtu 


(28/1/2023). 


buku 
Negeri Satire, Edhie Prayitno Ige dan 


Menghadirkan penulis 
Eko Tunas penulis buku puisi komedi 
Biografi Sarimin. 


Acara dibuka dengan pembacaan 
puisi Agung Wibowo Patidusa yang 
berjudul Teknologi Cocot dan musik 
dari Bogel Sudarmanto. 


Edhie Prayitno Ige mengatakan 
bahwa firaun adalah sebutan untuk 
raja. Ini Firaun lain, bagaimana firaun 
sangat menghargai 


rakyatnya. 


kesejahteraan 


Dari Sekian Banyak Firaun, Mana 
yang Sezaman 


Nabi Musa? 


dan Ditenggelamkan 


Dari Sekian Banyak Firaun, Mana 
yang Sezaman 


Nabi Musa? 


dan Ditenggelamkan 


“Dalam sejarahnya pembangunan 
piramida dilakukan oleh rakyat mesir 
dan rakyat mesir dibangunkan rumah 
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tembok,” imbuhnya. 


Lebih lanjut Edhie menyampaikan 


pada saat itu tembok berlumpur, 


berbeda dengan kondisi sekarang. 
Bahkan kesejahteraan para pekerja 
perjalanannya makin terceking dengna 
aturan-aturan. Jadi saya tidak setuju 
ШЕ 


pekerja asing lebih terhormat dari рада 


jika disamakan dengan Firuan, 


pekerja lokal” imbuhnya 


“Memuji tanpa memuja, mencaci 
tanpa membenci,” pesannya. 


Hal ini ditanggapi Ardi Kafha dalam 
status facebooknya yang menulikan 
saya angen-angen dan kemudian 
sepakat dengan mas Edhie Prayitno 
Ige bahwa salah tempat mendudukkan 


sejajar Firaun. 


Firaun lebih beradab karena tak 
pernah membudakkan warga pribumi. 
adalah 
tak patut 


Bahwa masyarakat Mesir 


tuan rumah, sehingga 
menempatkan pendatang Bani Israil 


sebagai majikan, 


Jadi ingat cerita Rahwana dengan 
Alengka-nya di kisah Ramayana, juga 
sejarah tujuh kasta Jawa kuno yang 
almarhum Kiai 


dipaparkan Agus 


Sunyoto. 


Sementara, Eko Tunas menjelaskan 
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teori strukturalisme. 


“Strukturalisme dalam ilmu anatomi 
adalah keserasian struktur wajah. Posisi 
mata, hidung, mulut, yang mesti terletak 
di tempat semustinya dalam kesatuan 
muka. Lalu keintegralan kepala pundak 
lutut kaki lutut kaki, seperti diajarkan 
lagu kanak-kanak,” terangnya. 


Eko Tunas mengatakan _ 
dalam Islam strukturalisme 
ialah nilai kejamaahan yang 
dilatih dalam sholat jamaah. 
Dalam sholat jamaah, tidak 
ada pemimpin dan yang 
dipimpin. 

“Imam dan 
adalah 
integral 


jamaah 
satu kesatuan 
dalam ritual 
menghadap ke arah kiblat 
ke nilai tertinggi Allah, 
bukan ke ketinggian 
dinding, keindahan kubah 
dan kemewahan masjid,” 


imbuhnya. 


Lebih 
mengatakan dalam 


lanjut 
ilmu 
budaya, strukturalisme 
bukan teori who'who, apa 
dan siapa, tapi mengapa 
Bukan 


dan bagaimana. 


semata, “matamu bagus,” 


dalam kesatuan wajah cantik. Bukan 


yang 
hormati, dalam sembahyang Jum'atmu. 


pula karena, sang imam kau 


Tapi apakah sholatmu benar sukses 
Allah, 
menghadap tembok. 


menghadap atau sekadar 


Di Indonesia ada empat tokoh yang 


menggunakan strukturalisme yakni 


Ameen Budiman, Ahmad Sobary dan 
salah satunya Emha Ainun Nadjib atau 
Cak Nun. 


Gelaran Tadaburan Membaca Firaun 
ditutup dengan pembacaan puisi Sury 
dan Musik dari Imran Amirullah.*** 


Sumber: https://barisan.co/salah-tempat- 


mendudukkan-sejajar-firaun/ 
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TADABURAN 2 


w. 


Tadaburan Novel 
Karya Kanti W Janis 


adaburan Novel Cita-Cita Titik 


Dua Petani ! karya Kanti W 
Janis berlangsung di Каша 
Kopi,Pedurungan Kota Semarang, 


Kamis (2/2/2023). 


Kegiatan ini diselenggarakan 
Pasulukan Kasatmata dan Lesbumi 
PWNU Jawa Tengah bersama 
Indonesia Writer INC, Baca Ditebet dan 


Perkumpulan Literasi Indonesia. 


Penulis Novel Cita-Cita Titik Dua 
Petani !, Kanti W Janis mengatakan 


bahwa novel ini lahir karena 


ma 
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kegelisahannya dengan profesi petani. 
negeri 


Banyak orang sekolah luar 


tetapi belum mampu mengangkat 


kemakmuran Negara ini. 


Proses kreatif menulis novel ia 
alami sejak lama bahkan berhubungan 
langsung hal-hal yang 
bersebrangan pemerintah, 


dengan 
dengan 
misalnya berkomunikasi dengan petani 
Kendeng Rembang. 


Selain penulis, Kanti W Janis sosok 
juga 
Sedangkan 


multitalenta ia musikus dan 


advokat. karya-karyanya 


seperti Amplop Merah Muda untuk Pak 
Pos, Frans dan Sang Balerina, dan The 
Other Door. 


Cita-cita 
ini mengisahkan 


Adapun synopsis novel 
Titik Dua Petani ! 
sekelompok anak remaja yang kemudian 
tumbuh bersama hingga dewasa. Kisah 
persahabatan Tama, Randy, dan Menik 
murid SMP Nusantara di Yogyakarta. 


Randy yang ingin jadi komikus, Menik 
ingin jadi bintang film, sementara Tama 
ingin menjadi Petani! Cita-cita yang 
tidak biasa itu menyatukan mereka, 
hingga tanpa terencana menjadikan 
mereka pendobrak sistem pendidikan 
otoriter. 


Tidak hanya mendobrak sistem di 
sekolah, tapi sekaligus menghentak nilai 
usang dalam keluarga dan masyarakat. 


Bagaimana perjuangan tiga sahabat 


ini mewujudkan cita-cita mereka 
dan menjaga persahabatan hingga 
dewasa? Bagaimana kisah Tama anak 
jenius yang hanya mau jadi petani? 
Bagaimana juga dengan Menik dan 


Randy? 


Kisah persahabatan penuh makna 
ini tak hanya tentang drama kehidupan, 
tapi juga proses menggapai cita-cita 
yang penuh tantangan. Bagaimana 
tumbuh 


bersama, saling menguatkan, saling 


mereka yang bersahabat 
belajar, namun juga berada dalam 
konflik asmara dan kesalahpahaman. 
kuat 
membalut arti persahabatan dan hidup 


Semua dinamika semakin 


mereka.“ 


Sumber: https://barisan.co/tadaburan- 


novel-karya-kanti-w-janis/ 
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TADABURAN 3 


enyair Beno Siang Pamungkas 
merilis buku kumpulan puisi 
L bertajuk 
launching buku ini dihelat Lembaga 
“Seni: Budaya Muslimin 
(LESBUMI) PWNU 
Pasulukan Kasatmata dan Barisan.co 


Panen. Acara soft 
Indonesia 
Jawa Tengah, 
dalam acara Tadaburan #3 yang ditaja 
di Kaula Kopi, Jl. Dempel Berlian Raya 
No.2, Muktiharjo Kidul, Pedurungan, 
Kota Semarang,Sabtu (11/02/2023). 
LESBUMI Jateng Lukni 
9 Maulana mengatakan gelaran acara 


Ketua 


ini merupakan acara Tadaburan yang 
ditaja secara rutin dan ini untuk kali 

è ketiga. 
Mudah-mudahan acara ini akan 
terus berlangsung. Bisa menjadi 


sebuah tempat alternatif baik untuk 
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uku K ump шап 


UIS | 


pentas kesenian maupun diskusi seni,” 


anen 


ujar Gus Lukni. 
BenoSiang Pamungkas yang dikenal 
sebagai salah satu motor penggerak 
Revitalisasi Sastra Pedalaman (RSP) 
pada tahun 1990 - an ini mengisahkan 
proses kreatif lahirnya kumpulan puisi 
bertajuk : Panen. 
kelahiran 


Penyair Padangan, 


Bojonegoro, 1968 ini mengatakan, 
buku Panen ini merupakan bukunya 
yang ketiga. Buku kumpulan puisi 
tunggal pertamanya Sajak Sampah 
Gerinda Baja terbit pada tahun 1993. 
Sedangkan buku puisi kedua bertajuk 
: Ensiklopedi Kesedihan terbit tahun 
(2008). 

“Buku-buku saya lahir jaraknya 
kebetulan setiap 15 tahun sekali. 
Ternyata kecepatan saya melahirkan 
buku puisi tunggal lemot banget setiap 
15 tahun baru terbit buku,” ujar Beno 
dalam artis talk yang dipandu Andri 
Kafha. 

Beno juga mengaku buku yang 
diterbitkan Cipta Prima Nusantara, 
juga hadir 


Semarang ini karena 


dorongan akan janjinya pada 
anaknya akan menghadiahi 
buku kalau cucunya lahir. 

“Buku puisi Panen ini saya 
buat untuk hadiah cucu saya 
yang pertama yang Insya Allah 
akan lahir pada tanggal 23/ 02/ 
2023 mendatang, “ ujar penyair 
low profil ini penuh rasa syukur. 

Beno menambahkan, buku 
ini diberi judul Panen, menurut dia 
panen adalah merupakan hasil yang 
ditanam. Jika di kehidupan kemarin 
tidak menanam kebaikan, tidak akan 
memanen kebaikan pada saat ini. 
“Bukti nyatanya malam ini. Banyak 
teman-teman yang saya tidak duga 
datang menghadiri 
Padahal 


malam ini,” ujar Beno. 


acara saya ini. 
banyak acara-acara besar 
Gelaran acara pentas diawali 
dengan pembacaan doa oleh Pengasuh 
Pondok Pesantren Al Itgon, Bugen, 
Semarang, KH Sholahuddin Shodagoh. 

Buku Panen ini adalah kebaikan. 
Buku yang akan menginspiriasi kita 
untuk berbuat lebih banyak kebaikan. 


Baik untuk saat ini maupun saat 


nn 
1 


nanti,”” ujar KH Sholahuddin sebelum 
memulai melangitkan doa. 
Gelaran acara dikemas ciamik dalam 


rangkaian kolaborasi puisi, musik dan 


tari dengan menampilkan Beno Siang 


Pamungkas (Penyair), Yanuar Kurniawan 
(Pemusik) dan Mentari Isnaini (Penari). 
Beno membawakan beberapa nomor 
puisi yang ada dalam album Panen 
dengan iringan musik Yanuar “Gembi” 
Kurniawan dan Mentari Isnaini yang 
merespon dan menafsirkan larik-larik 
puisi sang penyair dalam keindahan 
gerak tarinya. 

Tampil juga meramaikan perhelatan 


penyair Timur Suprabana, Adhitia 
Armitriant, Eko Tunas,  Tridhatu 
dan Salahudin “”Adin” Mbuh yang 
menyampaikan sepenggala catatan 


Beno Siang Pamungkas dalam gerakan 
Revitalisasi Sastra Pedalaman." 

Sumber: https://www.atmago.com/berita- 
warga/penyair-beno-siang-pamungkas-rilis- 


buku-kumpulan-puisi-panen 39561849-e605- 


4019-bf05-d69103234bf6 
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onologer, Dody Yan Masfa 
mengatakan Teater Tobong 
mempersembahkan 
2023 dengan judul eMak 
melakukan 


produksi 


Gugat dan perjalanan 


pementasan monolog di berbagai 
kota seperti Surakarta, Yogyakarta, 


Semarang, dan Tegal. 


“Emak, akan hadir dengan tiba- 
tiba. Suaranya, gemerincing kakinya, 
unpatan dan amarah. Juga himpitan 
kepahitan terus menerus sepanjang 
zaman,” terang Aktor dari Surabaya ini. 


Dody Yan Masfa mengatakan emak 
merupakan analogi dari batin yang 
gelisah, hadir buat mempertanyakan 
kesadaran 


tentang banyaknya 


ae 
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Kesadaran 


yang hilang. intelektual, 


berbudaya, bermasyarakat, kesadaran 


membangun peradaban. 


“Emak merupakan personilitas yang 
gagap, namum memiliki hak jawaban 
keseriusan kebaikan, 


atas dimana 


kesungguhan kebenaran, orang-orang 
kebanyakan dimanipulasi oleh kesadaran 
fakultatif, faktur, 
penulis naskah yang aktif berteater sejak 


tahun 1987. 


faksimili,” terang 


Dody menjelaskan ruang kehadiran. 
Ruang kehadiran Emak adalah linkungan 
natural yang dikemas seminim mungkin 
dari kesan artificial. 


“Di sebuah tempat dengan 


pencahayaan natural, dengan lantai 
beralas tikar di empat arah,” terangnya. 


Sementara, Sastrawan, Tatan Daniel 
dalam tulisannya menyampaikan eMak 
Gugat adalah monolog yang menolak 
menjadi peristiwa. Apalagi sekedar 
kolom indeks harga saham, atau iklan 


“tontonan malam ini”. 


“la menawarkan perjalanan yang 
seakan tanpa pangkal 


dan ujung, 


tanpa awal dan akhir. 
Telah ia kubur kitab 


membaca tanda-tanda. 


“Ya. “eMak Gugat” adalah teater 


merdeka yang menantang segala 
pakem berkarat. Monolog dengan spirit 
‘poetic resistence’ yang kuat, yang tak 
henti bermaklumat di berbagai tempat, 
dari pinggir empang, remang hutan, 
bantaran kali, ceruk kampung, riuh 
pasar, bentang sawah, warung kopi, 
kolong jalan layang, pos-pos jaga kaum 
hansip, atau ruang kelas dan kamar 


ibadah,” jelas Penulis 


khotbah, dalil, dan Киш . Kumpulan 
teori. Karena kata- Salak Pada кы 
kata sudah menjadi Шы mani 
Sa Р ТЕ Facebook Dody Yan 
meruyak dari bangkai 
pikiran yang sok е. 4 Masta, 
nyeni, sok canggih, Fmak Gugat” Lebih lanjut 
ruwet, tapi banal,” EN ap naa menjelaskan, bahwa 
imbuhnya. Wo, Monolog eMak 
Menurut Tatan, Gugat berangkat dari 
dalam ruang jeda, D 2 Pata 
diantara geliat S.a. £ 


M 
belatung kata-kata, tadaburan #4 


Dody Masfa 
menyelinap, berjalan, ‘menggendong’ 


Yan 


eMak yang menggedor-gedor. Gugatan 


dalam repetitif, bagai pisau yang 


menikam-nikam. Menyoal kesadaran 
artifisial kita yang majal, yang tak peka 


aneka perabotan, jika 
itu malah membuat 
pertunjukan 
mandeg, dan gagasan jadi abortus,” 
jelas Penulis Buku Kumpulan Sajak 
“Pada Suatu Hari yang Panjang” dikutip 
dari laman Facebook Dody Yan Masfa. 


En 
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Perjalanan monolog Emak Gugat akan pentas 
di kota Semarang dalam tajuk Tadaburan edisi 4, 
Produksi 2023 Teater Tobong Surabaya dengan judul 
Emak Gugat, monolog oleh Dody Yan Masfa. 


Acara diselenggarakan oleh Lesbumi PWNU 
Jawa Tengah, Pasulukan Kasatmata dan Barisan.co. 
Gelaran pentas monolog akan dilaksanakan pada hari 
Sabtu (4/3/2023) di Kaula Kopi, Perum Dempel, Kec. 
Pedurungan Kota Semarang. 


Selain pementasan monolog Emak Gugat, dibuka 
dengan pembacaan puisi oleh Evita Erasari dan musik 
oleh Imran Amirullah. Acara juga dikemas dengan 
dialog yang akan diisi oleh monologer Kota Semarang, 
Eko Типаѕ.*** 


Sumber:  https://barisan.co/emak-gugat-monolog-yang- 


menolak-jadi-peristiwa/ 
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Ruang kehadiran 
Emak adalah 
linkungan natural 
yang dikemas 
seminim mungkin 
dari kesan 
artificial. 


Mi 


Penikmat pulisi dari Solo, Seruni Unie mengatakan membaca sajak 
Arifin, makan meyakinkan saya bahwa; sajak bagus tidak melulu 
dibangun dari diksi indah 


№ enuliskan Kepulangan, 
Kumpulan Puisi Muhamad 
Arifin malam ini, Kamis 


(9/02/2023) akan diluncurkan di Kaula 
Kopi, JI Dempel Berlian Raya No 2, 
Pedurungan Kota Semarang. 


Penulis Novel Dhanurveda, Zahid 
Paningrome akan menjadi pengulas 
dalam sesi bincang buku yang akan 
Ardi Каћа. 
tadaburan edisi kelima ini juga akan 


dimoderatori Acara 


menampilkan pembacaan puisi oleh 


Dito serta Yon ada penampilan musik 
oleh Imran Amirullah. 


“Puisi-puisi yang terangkum dalam 


kumpulan buku ini adalah bagian 
ikhtiar kecil untuk menyingkap tabir 
pertanyaan dan kepulangan yang 


seringkali mengerucut menjadi fragmen, 
suara, cinta, doa, nyanyian, tangisan, 
perlawanan, alih-alih menjadi tempat 
baying 
yang meluap dari segala arah,” 


persembunyian dari terror 


terang 
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En 


Muhamad Arifin. 


Lebih lanjut, Arifin menyampaikan 
bahwa melalui puisi mencoba merawat 
ingatan kecil, sekaligus menjadi bahan 
refleksi atau cermin yang membias 
ke permukaan luas, intim sekaligus 
menegangkan kehadirannya. 


“Secara bersamaan, pulisi 
membawa saya pada satu wilayah 
imajiner untuk memotret kegelisahan, 
kekecewaan, kehilangan, cinta yang 
remuk redam dalam laku manusia yang 
berusaha menampilkan wajah aslinya, 
kalah di 


pertempuan yang tak bisa dibendung 


meski sekalipun medan 


tibanya,” imbuhnya. 


Arifin mengatakan dengan menulis, 
saya bersyukur bisa terlahir kembali 
menjadi manusia yang ringan, penuh 
senyuman membaca apa saja yang 
dihamparkan Tuhan di muka bumi ini 
dengan sebaik-baiknya penciptaan. 


Yudi Teha dalam 


pengantar Kumpulan Puisi Menuliskan 


Sastrawan, 


Kepulangan menuliskan pulang bukan 
la telah membawa 
apa yang 
terjadi. Pulang bukan penghakiman, 


semata kembali. 
catatan penjang perihal 


karena apa yang telah diterima adalah 
bagian dari kenyataan yang harus ada. 


pen 
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“Puisi arifin mencoba mengurai 
tentang kepulangan dari apa pun. 
Jejak-jejak yang selam ini kita buat 
sesungguhnya akan menjadi kempulan 
ingatan hingga dari sana akan muncul 
yang 
tak perlu menjadi rintangan dalam 


pemahaman tentang laku 
memaknainya sebagai prasasti yang 


berguna,” sambungnya. 


Sementara, penikmat puisi 
dari Solo, Seruni Unie mengatakan 
Arifin, 


meyakinkan saya bahwa, sajak bagus 


membaca sajak makan 
tidak melulu dibangun dari diksi indah. 
Tapi akumulasi dari pengalaman batin, 
yang ditulis dengan hati rendah. Pun 
pada sajak-sajak ini, beberapa pilihan 
sederhana. Namun 


katanya justru 


mengena. 


“Saya sebagai pembaca tak 


Dan itu jadi 


Bahkan 


kesulitan memahami. 
alasan untuk menyelami. 


menyukai,” terang Seruni. 


Peluncuran dan Bincang Buku, 
Muhammad Arifin 
diselenggarakan Lesbumi PWNU Jawa 


Kumpulan Puisi 


Tengah dan Kasatmata Creativa." 


Sumber: https://barisan.co/kumpulan- 
puisi-menuliskan-kepulangan-merawat- 


ingatan-kecil/ 


erakan literasi harus 
dikembangkan lagi. Apalagi 
minat baca masyarakat, 
khususnya anak-anak di Indonesia 


masih kurang. Hadirnya buku proses 
kreatif sastrawan Jawa Tengah sejak 
2018 dianggap mampu menjadi solusi 
untuk meningkatkan minat baca dan 
menjadikan sastrawan sebagai teladan 
bagi anak-anak. 


Hal itu disampaikan mantan Kepala 
Balai Bahasa Jateng, Tirto Suwondo, 
dalam acara Srawung Sastra yang 
berlangsung di teater terbuka Taman 
Budaya Raden Saleh (TBRS) Semarang, 
Rabu (16/9). 


Masih terkait dengan buku proses 


kreatif sastrawan Jawa Tengah, Tirto 
menambahkan, bahwa proses kreatif 
jika dibuat dalam bentuk essai, justru 
menjadi ladang berbagi pengalaman 
bagi anak-anak sekolah. 


“Selain itu ada anthology naskah 
drama. Sebanyak 42 naskah drama 
telah berhasil dikumpulkan. Bahkan 
juga telah 
merangkul seluruh komunitas yang 
ada,” kata Tirto. 


Balai Bahasa Jateng 


Sementara itu Kepala Balai 


Bahasa Jateng, Ganjar Harimansah 


mengatakan, ingin melanjutkan 


кш 
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program kerja yang telah dikerjakan 
Tirto Suwondo. Bahkan Ganjar ingin 
menjadikan Balai Bahasa Jawa Tengah 
sebagai rumah kedua. 


“Meski 
silahkan jika Balai Bahasa Jateng akan 


fasilitas terbatas, tetapi 


digunakan para sastrawan. Semoga 


Balai Bahasa Jateng bisa menjadi 
tempat yang nyaman bagi para penggiat 


sastra,” kata Ganjar Harimansah. 


Tantangan Penulis 


Hadir pula sebagai pembicara lain 
di acara yang dimoderatori Gus Lukni 
Maulana itu, Budi Maryono, dan Ketua 
Dewan Kesenian Semarang (Dekase), 
Handry TM. Budi Maryono menyebut, 
perlu adanya tantangan dan ruang bagi 
penulis untuk bisa menerbitkan karya- 
karyanya. 


“Memang semua itu membutuhkan 
proses yang cukup lama. Tetapi bagi 
para penulis, kalau misalnya diberi 
ruang di Balai Bahasa Jateng, bisa nggak 
dalam waktu tiga hari menerbitkan buku 


anthology” tantang Budi Maryono. 


Sedangkan Handry TM mengatakan, 
bahwa di era maraknya media sosial 
ini, semakin banyak penulis baru yang 
“Mereka 


cukup produktif. menulis 


| 
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karena dilandasi oleh semangat dan 
hobi. Bahkan sampai 
media cetak tidak terkenal dan tidak 
ada honornya pun dilakukan dengan 


menulis di 


semangat kecintaannya sebagai 


penulis,” ujar Handry TM sembari 
menyebut nama-nama para penulis 


yang militan itu. 


Acara Srawung Sastra juga 
dimeriahkan dengan pembacaan puisi 
oleh grup Kolaboart yang membuka 
Didit 


dengan 


acara, Agung Wig Patidusa, 
Jeepee yang berkolaborasi 
Nawir membacakan suluk, serta 
NWU Gabriel 


Genesis yang membacakan dua karya 


ditutup penampilan 


puisi rocknya, “Harapan Mengawang” 
dan “Selanjutnya”. *** 


Sumber: https://www.suaramerdeka.com/ 
seni-budaya/pr-04147126/topik-khusus. 
html 


BACA PUISI TUNGGAL й 


Ketua Lesbumi NU Jateng 
Baca Puisi Tunggal 
Pukul 00.17 WIB 


2 
Bentuk lain ungkapan cinta adalah 


dengan cara memberikan an kritik atas kekurangannya 


| 


ertempat di Pasulukan b pujian dapat memicu 
kota Semarang, 

NU Jateng, 
membacakan karya puisi 
detik-detik tanggal kem kan mampu berproses 
pada pukul 00.17 ; uk menjadi lebih baik. Inilah yang 
puisi dengan mengusung tema Botol, dilakukan Ketua Lesbumi NU Jawa 
Sabtu (17/8) Tengah membacakan puisi tunggalnya 
Kecintaan tidak selalu dengan dalam rangka memperingati HUT 


ya kesombongan. Bentuk 
cinta adalah dengan cara 
ritik atas kekurangannya. 
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Acara dilaksanakan pada pukul 00.17 
detik ke-17 yang 
berarti tanggal kemerdekaan. Begitu 


WIB, mengambil 


juga setting panggung yang nampak 
yang 
bermakna bulan kemerdekaan dan batu 


bendera berjumlah delapan 
yang berjumlah 1945 yang mempunyai 
maksud tahun kemerdekaan. 

Pembacaan teks proklamasi menjadi 
penanda berlangsungnya acara. Lalu 
dilanjutkan dengan membaca UUD 
1945 pasal 33, dan pembacaan. Teks 
puisi tersebut di antaranya berbunyi: 
privatisasi dan liberalisasi/rapalan kitab 
suci/air/botol/plastik/indonesia dalam 
kemasan. 


Itulah cara ketua Lesbumi NU 
Jawa Tengah dalam mengungkapkan 
kecintaan untuk negara. Bawasanya 


sesuai pasal 33 bahwa bumi, air, 
dan tambang dikuasai negara untuk 
memberikan kemakmuran kepada 
rakyatnya. Namun kenyataannya sangat 
tidak sesuai dengan harapan, memang 
harapan tinggallah harapan semuanya 
bisa menguasai salah satunya swasta 


dan pihak asing. 


Pada akhir pertunjukkan puisi 
terdengar nyanyian dolanan yang 
berbunyi: Alas-alas gundul-dul 
gembelengan/gunung-gunung ajur- 
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ШШ | 


jur gembelengan/banyu udan dadi 


ngebaki dalan/banyu kali sobone 
tengah ratan. 

Lukni Maulana mengatakan, 
sebagaimana instalasi pukul 17, 8 
bendera, dan 1945 batu memiliki 
makna. Bawasanya shalat adalah 


fondasi agama, angka 17 bermakna 
17 jumlah rakaat shalat mari saatnya 
bangun pondasi bangsa ini dengan 
kedaulatan. 


“Memegang teguh kecintaan kita 
pada NKRI dan tanpa merusak sumber 
daya alam yang menjadi kekayaan 
bangsa ini,” tuturnya 


Acara peringatan kemerdekaan ke- 
74 RI persembahan Lesbumi NU Jawa 
Tengah yang didukung oleh Yayasan 
Badan Wakaf Nusantara ini memang 
benar-benar pembacaan puisi tunggal 
dengan satu pembaca, satu puisi, dan 
satu penonton." 


Sumber: https://www.suaramerdeka.com/ 
seni-budaya/pr-04107507/ketua-lesbumi- 
nu-jateng-baca-puisi-tunggal-pukul-0017- 


wib 


GABRUL BARENG 


alam selikuran di bulan 
ramadan, biasanya diisi 
peringatan Nuzulul Quran 


atau peristiwa turunnya Al-Our'an. 
Namun Habib Arafat menyelenggarakan 
acara dengan program “Gabrul Bareng.” 
Edisi keempat Ngabrul Bareng Lukni 
Maulana yang saat ini diamanahi 
Ketua Lesbumi PWNU Jawa Tengah. 
Mengusung tema Neraca Kebudayaan 
Jawa Tengah. 

“Sebagai Ketua Lesbumi, tentu 
saya akan bicara kebudayaan melalui 


proses masuknya Islam di Jawa Tengah. 


Mengislamkan tanah Jawa itu sangat 
sakti 
ucap Lukni 


sulit, karena orang-orangnya 
dan kuat mandraguna,” 
saat Live acara yang diselenggarakan 
melalui Streaming Instagram @hb 
arafat, Minggu (2/5/2021) 

Lukni Maulana mengatakan butuh 
600 tahun 


mengislamkan tanah Jawa. 


waktu selama hampir 
Dikuasi 
kelompok Birawatantra yang memiliki 
kesaktian dan bahkan 
Mengenai sihir sendiri tidak dapat 


ilmu sihir. 


dipungkiri adanya ilmu semacam 


itu. Sebab Rasulullah sendiri pernah 


Em 
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terkena sihir. 

“Lalu turunlah surat Al-Falag dan 
An-Naas. Dua surat ini dikenal dengan 
nama Al-Mu'awwidzatain berarti dua 
perlindungan. Rasulullah disihir oleh 
Bani Zuraig dengan memakai tujuh 
rontokkan rambut yang dililitkan pada 
bentuk manusia lalu ditutupi dengan 
daun kurma,” lanjutnya. 

Lukni 
Syekh Maulana Muhammad Al-Bagir 


menambahkan, datangnya 
Al-Farsi mengislamkan tanah jawa. la 
turun di Gunung Tidar, berlanjut ke 
Dieng dan Lawu. Kemudian namanya 
dikenal masyarakat dengan sebutan 
Syekh Subakir. 

“Soekarno tertarik ingin memiliki 
tentara yang sakti dan kuat, tak heran 
jika nama tentaranya diambil dari 
nama kelompok Biarawatantra. Namua 
Cakra 
Birawa,” sambung Lukni yang saat ini 


pasukannya Soekarno yakni 
menjadi Pimpinan Redaksi Barisan.co. 

Pegiat Pasulukan Kasatmata ini 
menyatakan Kebudayaan di Jawa 
Tengah tidak dapat lepas dari karakter 
Biarawatanra. 


saktinya Sehingga 


karakteristik kebudayaan di Jawa 
Tengah terlebih khusus di daerah atas 
atau pegunungan cenderung seram 
dan menakutkan, khususnya prespektif 
anak-anak. 


aa 
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Karena kesenian seperti Jatilan, 
kuda lumping, rampak buto, maupun 
barongan menampilkan sosok-sosok 
yang seram. Namun hal itu bisa menjadi 
simbol dan kritik pemerintahan saat 
itu. dan juga representasi dari kawasan 
yang dipenuhi dengan hutan lebat. 
Ngabrul Bareng 

Penggagas Gabrul Habib Arafat 
mengatakan gabrul merupakan suatu 
bentuk obrolan yang tidak harus ada 
nilai sinau atau ngajinya. Tidak pula 
harus memiliki dasar. 
obrolan 


“Gabrul ini semacam 


sewaktu di cangkrukan dan 
tujuannya menyambung silaturahmi. 
Gabrul 


ini merupakan tahun kedua yang 


Bareng ramadahan tahun 
dimulai pada ramadan tahun 1441 H,” 
terangnya. 

Mata Production ini 


menyampaikan 


Owner 
semoga setelah 
ramadan, gabrul bareng bisa menjadi 
program rutin, dwimingguan, 
trimingguan maupun bulanan. 
“Sedangkan Gabrul Bareng Ketua 
PWNU NU 


merupakan edisi keempat di ramadan 


Lesbumi Jawa Tengah 


tahun ini,” terangnya.” 


Sumber: https://barisan.co/gabrul-bareng- 
ketua-lesbumi-jateng-bicara-kesaktian- 


orang-orang-jawa/ 


LESBUMI NU JAWA TENGAH 


Risalah Malam #1 


її їп 
Е 


Istighosah - Sastra Pertunjukan 
Launching Risalah Malam - Kongkow Budaya 


Sara 
MOWO Selasa 


Бейше Аий 
tag 


BE 08562612987 L 
LESBUMI JATENG. MangsAs 
Oom Д г-ном f 


В BARISAN.CO 


Eksistensi Риіѕі dan Sastra 
di Kalangan Anak Muda 


Eko Tunas Sosiawan Leak Alfin Rizal 
(Budayawan) (Sastrawan) (Penulis 


SABTU, 6 NOVEMBER 2021 | 09.00 - 11.00 WIB 


Moderator : 
Puput P. Tyas (Penulis) 


Think Big, Start Small, Act Now! 


MAJELIS BUDAYA 


Мос ses тА Kopi" 


GALERI POSTER 


SELASA, 1 JUNI 2021 
13.00 - 14.00 Wib 
Mé ZOOMID: 618 831 7212 E 


Үш) Taman Akademi 


lo udah ngapai" 


at Indonesi 
tangan”! _ 


SY rarantèngan BO ep 


LOMBA VIDEO 
BACA PUISI #2 


Peringatan Hari Sumpah Pemuda 2021 


© 


JELIS BUDAYA 
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н 
= SRAWUNG SASTRA 


“Balai Bahasa Provinsi-Jawa Tengah Menyapa 


Bersama: 


Menuliskan 
Kepulangan 


BUDI MARYOND HANDRY TM 


RABU, 16 SEPTEMBER 2020 OPEN THEATRE 
19.00 WIB - SELESAI Taman Budaya Raden Saleh 


MUHAMAD ARIFIN ' ZAHID PANINGROME = 
и 


dewan keserian 
Semarang 


PA) SN 2 
Bi AI 


MAJELIS BUDAYA 
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kasatmdii) A В BARISAN.cO a n 5 ge 


l TTG TITIK DUA PETANI! | — 


| = 


Sabtu, 28 Januari 2023 p a nih s 
Pukul 20.00 WIB —— | = 
Kaula Kopi 
агре 
KANTI W. JANIS 
Kamis 2 Februari 2023 | Kaula Kopi 


A Denye Beban Raya 2 шыра 
Пе бра Kata ena ang 


1400 -16.00 WIB 


EDHIE PRAYITNO IGE EKO TUNAS 


эте, ескш шү. 


“ym ШЕТ 100 WIB- УШ ` 


\ MO | KUA KO а а 
NOU 06 LA i 
! / 12. IBIBARISAN.CO \ 
tadaburan #3 ari 09 06 і оо 
- a \ KA 


Lesbumi PWNU Jateng 
Periode 2018 - 2023 43 


SERBA-SERBI POSTER 


= 4 


КН. АГАМЫН “1 . “Sudjiwo Tejo 
DIMYATI ROIS 295 Presiden jancukers 
Pengèsuh Ponpes'Aifadik 2 


Lukni Maulai 


patebon & 
Ketua Lesbumi Jati a 


üs Usman Arrumy 
Penulis 


7 | 
Е FADLLU, 
сфе 
9 гооо, Sidorejo, Brangsong 
L kendal, Jawa Tengah | ЄЗ Live Yotube | 
4-13 Sabtu, 19 Maret 2022 М / 
17 Sya'ban 1443 H 


KAMIS 719.00 Taman Budaya 
ОЛЕ ата 


А y 
Befsholawat 


Dalam Rangka Hari Santri 2020 Kabupaten Kudus 


Bersama 

KH. Ulil Albab Arwani (Rois Syuriyah PCNU Kudus) 
KH. Drs. Asyrofi Masyitho (Ketua PCNU Kudus) 

H. Akhwan,S.H (Ketua PC Lesbumi Kudus 

Lukni Maulana (Ketua PW Lesbumi Jawa Tengah) 


z=) 30 Oktober 2020 
С) 19.30 WIB - Selesai Spesial Performance 
9 Taman Ріпка Ngembalrejo Kudus Zuma Dan Laila Majnun Gambus 
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Protokol e [>] ® 
Kesehatan 


